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ABSTRACT: The development of the Pantai Pasir Panjang tourism destination in Keringkatkan Regency needs to be optimized through a 3A-based approach, namely Attractions, Amenities, and Accessibility. This development is essential as Pantai Pasir Panjang represents one of the region’s leading tourism potentials. This study employs a qualitative research approach. The informants consist of the management of the Village-Owned Enterprise (BUMDes) Satu Hati, the Head of the Business Unit, and ten (10) visitors. Data were collected through interviews and documentation. Data analysis was conducted using SWOT analysis, which includes the identification of strengths, weaknesses, opportunities, and threats. The findings indicate that the appropriate strategy for developing the Pantai Pasir Panjang tourism destination is to strengthen cooperation and support from stakeholders, particularly in terms of programs and budget allocation. These development strategies are implemented gradually and are structured based on the needs and potential of Pantai Pasir Panjang as a tourism destination.
Keywords: Tourism Destination, Attractions, Amenities, Accessibility, Qualitative Study.

ABSTRAK: Pengembangan daerah tujuan wisata (DTW) Pantai Pasir Panjang di Kabupaten Keringkatkan perlu dilakukan secara optimal dengan berbasis pada aspek 3A, yaitu Atraksi, Amenitas, dan Aksesibilitas. Pengembangan ini penting mengingat Pantai Pasir Panjang merupakan salah satu potensi unggulan daerah tujuan wisata. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian ini meliputi pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Satu Hati, Ketua Unit Usaha, serta pengunjung yang berjumlah 10 (sepuluh) orang. Data diperoleh melalui teknik wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis SWOT yang mencakup faktor kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats). Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang tepat dalam pengembangan DTW Pantai Pasir Panjang adalah melalui penguatan kerjasama dan dukungan pemangku kepentingan, baik dalam bentuk program maupun anggaran. Strategi pengembangan tersebut diimplementasikan secara bertahap dan disusun berdasarkan kebutuhan serta potensi yang dimiliki oleh Pantai Pasir Panjang sebagai daerah tujuan wisata.
Kata Kunci: Pengembangan Pariwisata, Konsep 3A, Analisis SWOT, Destinasi Wisata Pantai.

A.   PENDAHULUAN
Pantai Pasir Panjang terletak di Desa Tanjung Tanah, Kecamatan Danau Kerinci, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Daerah tujuan wisata (DTW) ini berjarak sekitar 12 km dari Kota Sungai Penuh dan dapat ditempuh dalam waktu kurang lebih 20 menit. Secara geografis, Kabupaten Kerinci berada di wilayah dataran tinggi yang tidak memiliki garis pantai laut. Keberadaan Pantai Pasir Panjang menjadi keunikan tersendiri karena merupakan hamparan pasir putih dengan karakteristik menyerupai pantai laut, meskipun berada di kawasan danau.

Keunikan DTW Pantai Pasir Panjang yang dikelola dan dikembangkan oleh masyarakat setempat menunjukkan daya tarik yang semakin meningkat. Hal ini tercermin dari data kunjungan wisatawan yang mengalami peningkatan signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016 tercatat sebanyak 540 wisatawan, meningkat menjadi 673 wisatawan pada tahun 2017, kemudian bertambah menjadi 834 wisatawan pada tahun 2018, dan mengalami lonjakan yang cukup tinggi pada tahun 2019 dengan jumlah kunjungan mencapai 2.242 wisatawan.

Sejak tahun 2018 hingga saat ini, DTW Pantai Pasir Panjang mulai dikelola secara lebih serius oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Satu Hati. Seiring dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan, diperlukan pemenuhan kelayakan dan kelengkapan aspek Atraksi, Amenitas, dan Aksesibilitas (3A). Namun demikian, dalam proses pengembangannya masih terdapat berbagai kendala yang perlu diatasi guna memenuhi kebutuhan dan kenyamanan wisatawan di DTW Pantai Pasir Panjang.

Kondisi amenitas di Daerah Tujuan Wisata (DTW) Pantai Pasir Panjang hingga saat ini masih belum memadai. Beberapa fasilitas penunjang pariwisata yang seharusnya tersedia belum terpenuhi secara optimal, seperti ketiadaan penunjuk arah menuju lokasi wisata, minimnya papan informasi bagi pengunjung, serta keterbatasan jumlah tempat sampah di area wisata. Kondisi ini berpotensi mengurangi kenyamanan wisatawan serta berdampak pada kurang optimalnya pengelolaan lingkungan kawasan wisata.

Dari aspek aksesibilitas, Pantai Pasir Panjang pada dasarnya sudah dapat dijangkau oleh kendaraan roda dua maupun roda empat. Namun demikian, kualitas infrastruktur jalan menuju lokasi wisata masih memerlukan peningkatan, baik dari segi kondisi permukaan jalan maupun pelebaran badan jalan. Peningkatan aksesibilitas ini penting untuk memberikan kemudahan, keamanan, dan kenyamanan bagi wisatawan, terutama pada saat terjadi lonjakan kunjungan pada waktu-waktu tertentu seperti akhir pekan dan hari libur.

Selain aspek fisik, sumber daya manusia (SDM) pengelola DTW Pantai Pasir Panjang juga masih perlu ditingkatkan. Peningkatan kapasitas SDM diperlukan untuk menunjang pengetahuan, kreativitas, dan inovasi dalam pengelolaan serta pengembangan destinasi wisata. SDM yang kompeten diharapkan mampu mengelola dan mengembangkan DTW Pantai Pasir Panjang secara berkelanjutan, baik dari sisi atraksi, amenitas, maupun aksesibilitas, sehingga destinasi ini dapat terus berkembang dan memiliki daya saing di masa yang akan datang.

B. METODE PENDEKATAN


Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena yang terjadi pada objek penelitian, khususnya terkait pengembangan daerah tujuan wisata Pantai Pasir Panjang. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali informasi secara komprehensif berdasarkan kondisi nyata di lapangan.

Penelitian kualitatif menekankan pada upaya mengungkapkan informasi dalam bentuk deskriptif, bukan dalam bentuk angka atau pengukuran statistik. Fokus utama penelitian ini adalah pada proses dan makna yang terkandung dalam suatu peristiwa atau fenomena. Dengan demikian, penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami perspektif para informan secara lebih mendalam dan kontekstual.

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan secara sistematis fakta-fakta, karakteristik, serta kondisi yang terdapat pada objek penelitian. Penelitian deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai kondisi aktual pengembangan daerah tujuan wisata Pantai Pasir Panjang, baik dari aspek atraksi, amenitas, maupun aksesibilitas.

Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis atau hubungan antarvariabel, melainkan untuk menyajikan realitas yang ada di lapangan sebagaimana adanya. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pemaparan fenomena yang terjadi secara alami tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan penelitian yang ingin memperoleh pemahaman mendalam terhadap objek yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan variabel mandiri atau variabel tunggal, yaitu hanya berfokus pada satu variabel utama tanpa mengaitkannya dengan variabel lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono yang menyatakan bahwa penelitian deskriptif dapat menggunakan variabel tunggal untuk menggambarkan suatu fenomena secara mandiri dan menyeluruh. Dengan menggunakan variabel tunggal, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih fokus dan terarah.

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan variabel mandiri, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan data yang objektif, akurat, dan mendalam. Data tersebut akan menjadi dasar dalam menganalisis serta merumuskan strategi pengembangan daerah tujuan wisata Pantai Pasir Panjang secara rinci dan berkelanjutan, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pengelolaan dan pengembangan pariwisata di masa yang akan datang.
Selain pendekatan dan jenis penelitian, keberhasilan penelitian kualitatif sangat ditentukan oleh ketepatan peneliti dalam memilih informan. Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Pemilihan informan dilakukan untuk memperoleh informasi yang mendalam dan akurat mengenai pengelolaan serta pengembangan daerah tujuan wisata Pantai Pasir Panjang.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung kondisi eksisting DTW Pantai Pasir Panjang, baik dari aspek atraksi, amenitas, maupun aksesibilitas. Wawancara mendalam dilakukan dengan pengelola, pihak terkait, serta pengunjung guna menggali informasi yang lebih komprehensif mengenai permasalahan dan potensi pengembangan destinasi wisata. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa catatan, foto, dan dokumen pendukung lainnya.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dianalisis secara sistematis untuk menemukan pola, tema, serta makna yang berkaitan dengan pengembangan DTW Pantai Pasir Panjang. Melalui proses analisis ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi strategis yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan daerah tujuan wisata Pantai Pasir Panjang secara berkelanjutan.

C.   HASIL PENELITIAN

1. Atraksi

Daerah Tujuan Wisata (DTW) Pantai Pasir Panjang merupakan salah satu destinasi wisata unggulan di Kabupaten Kerinci yang memiliki keunikan berupa hamparan pasir putih yang menyerupai pantai laut, meskipun secara geografis berada di wilayah dataran tinggi. Keunikan ini menjadi daya tarik utama yang membedakan Pantai Pasir Panjang dengan destinasi wisata lainnya di Kabupaten Kerinci.

Berdasarkan hasil observasi dan keterangan dari Ketua Unit Usaha Pariwisata BUMDes Satu Hati, sebagaimana ditunjukkan pada gambar di halaman sebelumnya, terlihat para wisatawan berkunjung bersama keluarga dan melakukan berbagai aktivitas wisata air di kawasan DTW Pantai Pasir Panjang. Selain aktivitas wisata air, momen menunggu senja saat matahari terbenam juga menjadi salah satu atraksi unggulan yang diminati oleh wisatawan. Pemandangan matahari terbenam memberikan pengalaman wisata yang menarik dan menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung.

2. Amenitas

Amenitas yang tersedia di Daerah Tujuan Wisata Pantai Pasir Panjang hingga saat ini masih belum lengkap dan belum sepenuhnya memadai untuk menunjang aktivitas wisatawan. Fasilitas pendukung yang tersedia masih terbatas dan perlu dilakukan peningkatan agar dapat memenuhi kebutuhan serta kenyamanan pengunjung selama berada di kawasan wisata.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, ketersediaan amenitas di DTW Pantai Pasir Panjang masih memerlukan perhatian lebih. Terdapat fasilitas mushola dengan kapasitas yang relatif kecil serta toilet yang hanya berjumlah dua unit, sehingga pada waktu-waktu tertentu sering menyebabkan wisatawan harus mengantre. Kondisi ini berpotensi mengurangi kenyamanan pengunjung dan mempengaruhi kualitas pelayanan destinasi wisata.

Selain itu, keberadaan letter big yang dibangun pada tahun 2019 menjadi salah satu ikon utama di DTW Pantai Pasir Panjang. Fasilitas ini tidak hanya berfungsi sebagai spot fotografi bagi wisatawan, tetapi juga sebagai sarana promosi atau branding destinasi. Dengan adanya letter big tersebut, DTW Pantai Pasir Panjang memiliki identitas visual yang dapat meningkatkan daya tarik dan dikenal lebih luas oleh masyarakat.

3. Aksesibilitas

Aksesibilitas menuju Daerah Tujuan Wisata Pantai Pasir Panjang pada dasarnya sudah cukup baik dan dapat dilalui oleh kendaraan roda dua maupun roda empat. Namun demikian, masih diperlukan peningkatan kualitas infrastruktur jalan berupa pengaspalan atau pengecoran beton. Hal ini disebabkan oleh kondisi jalan pada beberapa titik yang mengalami kerusakan, meskipun masih dapat dilalui oleh kendaraan.

Selain peningkatan kualitas jalan, aspek aksesibilitas juga memerlukan pelebaran badan jalan. Kondisi jalan yang relatif sempit menyebabkan kesulitan bagi kendaraan roda empat untuk berpapasan, sehingga berpotensi mengganggu mobilitas dan kenyamanan wisatawan. Pelebaran jalan diharapkan dapat meningkatkan kelancaran arus lalu lintas serta memberikan rasa aman dan nyaman bagi wisatawan yang berkunjung ke DTW Pantai Pasir Panjang.

Berdasarkan uraian mengenai aspek-aspek 3A (Atraksi, Amenitas, dan Aksesibilitas) tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketiga aspek tersebut merupakan penunjang utama dalam pengembangan suatu daerah tujuan wisata. Ketersediaan atraksi yang menarik, amenitas yang memadai, serta aksesibilitas yang baik akan memberikan nilai tambah bagi DTW Pantai Pasir Panjang. Sebaliknya, apabila aspek 3A tidak terpenuhi dengan baik, hal tersebut dapat menimbulkan citra negatif dan menurunkan minat wisatawan untuk berkunjung.
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D.   PEMBAHASAN

Pengembangan Daerah Tujuan Wisata (DTW) Pantai Pasir Panjang perlu diarahkan pada penerapan konsep pariwisata berkelanjutan yang menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pendekatan ini penting agar pengembangan destinasi wisata tidak hanya berorientasi pada peningkatan jumlah kunjungan, tetapi juga memperhatikan daya dukung lingkungan dan keberlanjutan sumber daya alam yang ada.

Peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung ke DTW Pantai Pasir Panjang berpotensi memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat lokal. Namun, tanpa pengelolaan yang tepat, peningkatan tersebut juga dapat menimbulkan tekanan terhadap lingkungan, seperti pencemaran, kerusakan ekosistem, dan penurunan kualitas kawasan wisata. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan pengelolaan destinasi yang terintegrasi dan berwawasan lingkungan.

Pengelolaan lingkungan menjadi aspek krusial dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di DTW Pantai Pasir Panjang. Upaya pengendalian dampak lingkungan dapat dilakukan melalui penguatan sistem pengelolaan sampah, pengaturan tata ruang kawasan wisata, serta penerapan prinsip kebersihan dan kelestarian lingkungan. Langkah-langkah ini bertujuan untuk menjaga kualitas lingkungan sekaligus menciptakan kenyamanan bagi wisatawan.

Penguatan amenitas pendukung pariwisata juga menjadi kebutuhan mendesak dalam pengembangan DTW Pantai Pasir Panjang. Ketersediaan fasilitas sanitasi yang layak, tempat sampah yang memadai, serta ruang publik yang tertata dengan baik akan meningkatkan kualitas pelayanan destinasi wisata. Amenitas yang baik tidak hanya berdampak pada kepuasan wisatawan, tetapi juga berperan dalam menjaga kebersihan dan kelestarian kawasan wisata.

Selain aspek fisik, pengembangan DTW Pantai Pasir Panjang perlu didukung oleh peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) pengelola. SDM yang kompeten merupakan faktor kunci dalam memastikan keberhasilan pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata secara berkelanjutan. Tanpa dukungan SDM yang memadai, potensi wisata yang dimiliki sulit untuk dikembangkan secara optimal.

Pelatihan dan pendampingan bagi pengelola BUMDes serta masyarakat lokal menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kapasitas SDM. Pelatihan tersebut dapat mencakup aspek manajerial, pelayanan wisata, pemasaran destinasi, serta pengembangan produk wisata berbasis potensi lokal. Melalui peningkatan kapasitas ini, pengelola diharapkan mampu menjalankan fungsi pengelolaan destinasi secara profesional.

Peningkatan kualitas SDM juga diharapkan mampu mendorong lahirnya kreativitas dan inovasi dalam pengembangan atraksi wisata. Inovasi produk wisata yang bernilai tambah, seperti pengembangan wisata berbasis budaya dan kearifan lokal, dapat meningkatkan daya saing DTW Pantai Pasir Panjang. Inovasi tersebut sekaligus dapat memperpanjang lama tinggal wisatawan dan meningkatkan pengeluaran wisatawan di kawasan tersebut.

Keberhasilan pengembangan DTW Pantai Pasir Panjang tidak dapat dilepaskan dari peran dan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan. Sinergi antara pemerintah daerah, pengelola BUMDes, masyarakat lokal, sektor swasta, dan akademisi menjadi faktor penting dalam mendukung pengembangan destinasi wisata yang terintegrasi dan berkelanjutan.

Pemerintah daerah memiliki peran strategis dalam menyediakan regulasi, kebijakan, serta dukungan program dan anggaran yang berpihak pada pengembangan pariwisata. Sementara itu, sektor swasta dapat berperan dalam investasi dan pengembangan usaha pariwisata, sedangkan akademisi berkontribusi melalui kajian ilmiah, pendampingan, dan transfer pengetahuan kepada pengelola dan masyarakat.

Melalui sinergi antar pemangku kepentingan yang berkelanjutan, diharapkan implementasi strategi pengembangan DTW Pantai Pasir Panjang dapat berjalan secara optimal. Pengembangan destinasi wisata yang terencana dan berkelanjutan tidak hanya meningkatkan daya saing destinasi, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat serta pelestarian lingkungan di kawasan Danau Kerinci.
E. KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan Daerah Tujuan Wisata (DTW) Pantai Pasir Panjang di Kabupaten Kerinci berdasarkan aspek 3A, yaitu Atraksi, Amenitas, dan Aksesibilitas, dengan menggunakan pendekatan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DTW Pantai Pasir Panjang memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata unggulan daerah.

Berdasarkan hasil analisis aspek atraksi, DTW Pantai Pasir Panjang memiliki keunikan berupa hamparan pasir putih di tepian Danau Kerinci dengan karakteristik ombak yang menyerupai pantai laut. Keunikan ini menjadi daya tarik utama yang membedakan Pantai Pasir Panjang dari destinasi wisata lain di Kabupaten Kerinci dan berpotensi meningkatkan minat kunjungan wisatawan.

Selain keunikan alam, aktivitas wisata air serta pemandangan matahari terbenam menjadi atraksi unggulan yang diminati oleh wisatawan. Atraksi tersebut memberikan pengalaman wisata yang bernilai dan mampu menciptakan kesan positif bagi pengunjung. Namun demikian, pengemasan atraksi wisata masih perlu ditingkatkan agar lebih variatif dan berkelanjutan.

Dari aspek amenitas, hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas pendukung pariwisata di DTW Pantai Pasir Panjang masih belum memadai. Ketersediaan fasilitas dasar seperti toilet, mushola, papan informasi, dan tempat sampah masih terbatas, sehingga belum sepenuhnya mampu menunjang kenyamanan wisatawan. Keberadaan letter big sebagai ikon destinasi memiliki peran penting dalam mendukung citra dan promosi DTW Pantai Pasir Panjang. Fasilitas ini berfungsi sebagai identitas visual destinasi sekaligus spot fotografi yang diminati wisatawan. Namun, keberadaan ikon tersebut perlu didukung dengan fasilitas amenitas lain agar kualitas destinasi semakin meningkat.

Pada aspek aksesibilitas, DTW Pantai Pasir Panjang pada dasarnya sudah dapat dijangkau oleh kendaraan roda dua dan roda empat. Akan tetapi, kondisi jalan menuju lokasi wisata masih memerlukan peningkatan kualitas dan pelebaran pada beberapa titik untuk menunjang kenyamanan dan keselamatan wisatawan. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan utama DTW Pantai Pasir Panjang terletak pada keindahan dan keunikan atraksi wisata alam, keberadaan BUMDes Satu Hati sebagai organisasi pengelola, serta partisipasi masyarakat lokal yang ramah dan gotong royong. Ketiga faktor tersebut menjadi modal utama dalam pengembangan destinasi wisata.

Di sisi lain, kelemahan yang dihadapi DTW Pantai Pasir Panjang meliputi keterbatasan aksesibilitas, rendahnya kualitas sumber daya manusia pengelola, serta minimnya dukungan program dan anggaran dari pemerintah daerah maupun dana desa. Kelemahan ini menjadi tantangan yang perlu segera diatasi agar pengembangan destinasi dapat berjalan optimal. Dari aspek peluang, pengembangan DTW Pantai Pasir Panjang berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal melalui penciptaan lapangan kerja dan peluang usaha di sektor jasa pariwisata. Peluang ini sejalan dengan tujuan pengelolaan BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

Namun demikian, pengembangan DTW Pantai Pasir Panjang juga menghadapi ancaman, terutama dari faktor alam berupa kenaikan debit air Danau Kerinci saat musim hujan. Kondisi tersebut berpotensi merendam sebagian kawasan wisata dan merusak sarana prasarana, sehingga memerlukan strategi mitigasi yang tepat.

Berdasarkan hasil analisis SWOT, strategi pengembangan yang direkomendasikan mencakup strategi SO, ST, WO, dan WT. Strategi SO diarahkan pada pengemasan atraksi wisata yang lebih menarik dan pemberdayaan masyarakat lokal, sedangkan strategi ST difokuskan pada optimalisasi atraksi wisata air untuk menghadapi ancaman alam. Strategi WO menekankan pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan serta pemanfaatan potensi masyarakat lokal dalam mendukung atraksi dan aksesibilitas wisata. Sementara itu, strategi WT dilakukan dengan memperkuat komunikasi, koordinasi, dan kerja sama antara BUMDes, pemerintah daerah, dan pihak terkait.

Pengembangan DTW Pantai Pasir Panjang perlu didukung oleh perencanaan jangka panjang yang terstruktur dan berbasis data. Perencanaan tersebut harus memuat arah pengembangan destinasi, tahapan pelaksanaan program, serta indikator keberhasilan yang jelas. Dengan adanya perencanaan yang matang, pengelolaan destinasi wisata dapat dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan.

Dalam konteks pariwisata berkelanjutan, konsep daya dukung lingkungan menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan. Penentuan batas daya dukung kawasan wisata bertujuan untuk mengendalikan jumlah kunjungan wisatawan agar tidak melebihi kapasitas lingkungan. Dengan demikian, kualitas lingkungan dan pengalaman wisatawan dapat tetap terjaga dalam jangka panjang.

Pengelolaan kawasan wisata Pantai Pasir Panjang juga perlu mengintegrasikan prinsip mitigasi risiko bencana. Mengingat lokasi destinasi yang berada di tepi Danau Kerinci, potensi kenaikan debit air dan bencana alam lainnya perlu diantisipasi melalui perencanaan tata ruang dan penyediaan sarana prasarana yang adaptif terhadap kondisi alam.

Penerapan teknologi informasi dan digitalisasi menjadi peluang strategis dalam pengembangan DTW Pantai Pasir Panjang. Pemanfaatan media digital untuk promosi, sistem informasi destinasi, serta pemasaran berbasis daring dapat meningkatkan visibilitas dan daya saing destinasi wisata. Digitalisasi juga memudahkan wisatawan dalam mengakses informasi terkait atraksi, fasilitas, dan kegiatan wisata.

Pengembangan produk wisata di DTW Pantai Pasir Panjang perlu diarahkan pada diversifikasi atraksi agar tidak bergantung pada satu jenis daya tarik saja. Diversifikasi produk wisata dapat dilakukan melalui pengembangan wisata budaya, wisata edukasi, serta kegiatan berbasis kearifan lokal yang melibatkan masyarakat setempat. Hal ini bertujuan untuk memperkaya pengalaman wisatawan dan memperpanjang lama kunjungan.

Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengembangan destinasi wisata perlu diperkuat melalui pendekatan pemberdayaan. Pemberdayaan masyarakat tidak hanya dalam bentuk partisipasi fisik, tetapi juga dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan usaha pariwisata. Dengan demikian, masyarakat dapat merasakan manfaat ekonomi secara langsung dari pengembangan DTW Pantai Pasir Panjang.

Dalam mendukung keberlanjutan ekonomi lokal, pengembangan DTW Pantai Pasir Panjang perlu diintegrasikan dengan pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Produk UMKM lokal, seperti kuliner khas dan kerajinan tangan, dapat dijadikan bagian dari atraksi wisata yang bernilai ekonomi dan budaya. Integrasi ini diharapkan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat dan memperkuat ekonomi lokal.

Evaluasi dan monitoring secara berkala menjadi komponen penting dalam pengelolaan DTW Pantai Pasir Panjang. Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program pengembangan yang telah dilaksanakan serta mengidentifikasi permasalahan yang muncul di lapangan. Hasil evaluasi dapat dijadikan dasar dalam perbaikan dan penyesuaian strategi pengembangan destinasi wisata.

Aspek kelembagaan juga perlu diperkuat untuk memastikan keberlanjutan pengelolaan DTW Pantai Pasir Panjang. Penguatan kelembagaan BUMDes sebagai pengelola destinasi wisata dapat dilakukan melalui peningkatan kapasitas organisasi, tata kelola yang transparan, serta akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan dan program kerja.

Secara keseluruhan, pengembangan DTW Pantai Pasir Panjang memerlukan pendekatan yang holistik dan kolaboratif. Sinergi antara perencanaan yang matang, pengelolaan lingkungan, pemberdayaan masyarakat, serta dukungan kelembagaan dan teknologi diharapkan mampu mendorong terwujudnya destinasi wisata yang berdaya saing, berkelanjutan, dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat Kabupaten Kerinci.
Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan DTW Pantai Pasir Panjang memiliki prospek yang baik apabila didukung oleh penguatan aspek 3A, peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta sinergi antar pemangku kepentingan. Dengan pengelolaan yang tepat dan berkelanjutan, DTW Pantai Pasir Panjang diharapkan mampu menjadi destinasi wisata unggulan yang berdaya saing dan berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Kerinci.n pemberdayaan komunitas lokal secara berkelanjutan.

Dengan demikian, keberlanjutan Danau Tarusan Kamang sebagai destinasi wisata sangat bergantung pada sinergi antara peningkatan fasilitas keselamatan, penguatan praktik wisata ramah lingkungan, serta pengelolaan kolaboratif yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan. Ketiga aspek ini saling melengkapi dan menjadi fondasi utama dalam mewujudkan destinasi yang aman, nyaman, sekaligus berkelanjutan bagi generasi mendatang.
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